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ABSTRAK 
 
Bendungan merupakan salah satu kontruksi yang lazim ada di Indonesia. Salah satu tipe 
bendungan yang sering dibangun adalah tipe bendungan urugan tanah. Bendungan 
Duriangkang merupakan bendungan urugan tanah homogenous yang berada di Batam. 
Tinggi bendungan ini mencapai 10 m, memisahkan antara laut dan waduk yang menjadi 
sumber air bersih untuk warga setempat. Sering kali tipe bendungan ini mempunyai 
masalah utama yang menjadi penyebab kegagalan bendungan yaitu rembesan. Oleh karena 
itu, monitoring sebaiknya dilakukan secara berkala dan menyeluruh. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah faktor keamanan lereng baik pada daerah hulu atau 
hilir dan faktor keamanan piping masih dalam kondsi aman atau berada dalam standar yang 
ditentukan oleh SNI. Evaluasi ini dibantu dengan menggunakan program Slide 2D dalam 
kondisi short term, long term dan steady state. Untuk kondisi short term dan steady state 
evaluasi dimasukkan beban gempa dalam menganalisa kestabilan lereng. Faktor keamanan 
terhadap piping dianalisa dengan menggunakan metode jaringan aliran atau flow net pada 
kondisi steady state dengan variasi level muka air pada kedua sisi bendungan. Dari hasil 
yang di dapat bendungan aman. Keamanan kestabilan lereng pada semua kondisi 
melampaui syarat yang ditentukan. Namun, dalam keamanan piping terdapat kondisi yang 
tidak memenuhi syarat. Oleh karena itu diperlukan evaluasi lebih lanjut disarankan. 
  
Kata kunci: bendungan, homogenous, kestabilan, steady state, piping 
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ABSTRACT 
 
Dams are commonly found costruction in Indonesia. Most of them are earth fill type. One 
example is Duriangkang Dam which is a typical homogenous earth fill, located in Batam 
Island. It is 10 meter high, seperating the sea and the water resevoir which is a source of 
clean or drinking water of the area. Among some factors that may cause dam failure, 
seepage is the most common and major problem of earth fill dams. Therefore, regular close 
monitoring is higly recommended. This study is to evaluate how safe the Duriangkang Dam 
is, by looking at the slope safety of the upstream and downstream, as well as the piping 
factor with standard determined by SNI. The evaluation is carried out by using  Slide 2D 
program and covers the short term, long tem, and steady state. For the short tem and steady 
state evaluation, external load-earthquake- is applied to analyze the stability. The safety 
factor for piping is analyzed using the flow net method in steady state condition with 
variations in water level on both side of the dam. The results suggest that Duriangkang 
Dams is safe. The slope stability of all conditions exceed the requirements. However the 
result of the evaluation on piping security, there are a couple conditions that do not meet 
the requirements. Therefore, futher evaluation on possible piping is advised.  
 
Keywords : dam, homogenous, stability, steady state, piping 
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1-1 

BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Bendungan merupakan salah satu kontruksi sipil yang sudah banyak ditemui 

di Indonesia. Sejak tahun 1900 sampai sekarang sudah banyak bendungan yang 

telah dibangun dan lebih dari 90% merupakan bendungan tipe urugan 

(PUSDIKLAT SDA dan Kontruksi, 2017). Secara umum bendungan memiliki 

fungsi untuk menyediakan suplai air pada jaringan irigasi, pertanian, perumahan, 

pembangkit listirik dan pengendali banjir. Di Indonesia, Batam menjadi salah satu 

wilayah yang paling membutuhkan bendungan sebagai suplai penyedia air bersih. 

Salah satu bendungannya adalah Bendungan Duriangkang yang terletak di 

Kepulauan Riau tepatnya di Kota Batam kecamatan Sungai Beduk. Bendungan ini 

mempunyai kapasitas 101.2 x 106 m3 dan menjadi salah satu bendugan yang 

mempunyai peranan penting dalam penyediaan air bersih. Dikarenakan bendungan 

memegang peranan penting perlu adanya penanganan khusus untuk menjaga 

keamanan dan kestabilan bendungan.  

Keamanan dan kestabilan bendungan menjadi kunci dalam terpenuhinya 

kebutuhan air bersih yang dibutuhkan oleh masyarakat. Apabila terjadi kegagalan 

tentunya menyebabkan kerugian yang besar baik materi maupun nyawa. Oleh 

karena itu, diperlukan pengamatan khusus dalam menjaga kestabilan bendungan. 

Untuk menjaga keamanan bendungan dapat dilakukan simulasi rembesan 

pada tubuh bedungan dengan menggunakan program Slide 2D dan memperhatikan 

kestabilan lereng pada tubuh bendungan. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Bendungan Duriangkang merupakan salah satu bendungan yang berada di Kota 

Batam dan penyedia air baku untuk masyarakat. Bahan dasar pembuatan bendungan 

ini merupakan urugan tanah homogen. Pada bendungan tipe ini dimungkinkan 

terjadinya rembesan pada tubuh bendungan yang berpengaruh terhadap kestabilan 
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lereng. Sehingga perlu dikaji apakah rembesan pada tubuh bendungan masih sesuai 

dengan desain safety factor bendungan yang ada. 

 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini yaitu mengamati perilaku rembesan air tanah dan 

kestabilan lereng yang menjadi dasar safety factor bendungan. 

 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini mencakup: 

1. Analisa rembesan pada bendungan. 

2. Analisa kestabilan lereng pada bendungan 

3. Simulasi rembesan pada program menggunakan Slide 2D. 

 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi pustaka  

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan literatur sebagai acuan 

penelitian. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan sebagai bahan penelitian berupa data sekunder dan 

korelasi parameter. 

3. Analisis 

Analisis kestabilan lereng, jaringan aliran, tekanan air pori dan piping 

4. Simulasi 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan program Slide 2D  sebagai uji coba 

pengaplikasian kestabilan lereng dan evaluasi piping dengan variasi muka air 

pada bagian hulu dan hilir bendungan. 

5. Interpretasi hasil  
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Menyimpulkan hasil simulasi aliran air tanah dan kestabilan lereng yang 

menjadi landasan faktor keamanan terhadap bendungan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini mencakup: 

BAB 1 PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang permasalahan, inti 

permaslahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA berisi pemaparan literatur mengenai 

bendungan tipe urugan, tekanan air pori, kuat geser, permeabilitas, jaringan aliran, 

rembesan, kestabilan lereng 

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas tentang metode kerja yang 

digunakan dalam penelitian yang meliputi stratifikasi tanah, penambahan beban 

gempa, simulasi pengaplikasian rembesan dan kestabilan lereng. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN membahas tentang hasil dari 

simulasi rembesan di hulu maupun hilir dengan perbedaan muka air, hasil 

perhitungan kestabilan lereng, hasil analisis faktor keamanan terhadap piping. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN berisi kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil analisis yang telah dilakukan beserta saran yang diperuntukkan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini 

disajikan dalam bentuk diagram alir penilitian seperti pada Gambar 1.1 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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